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ABSTRACT 

The research was conducted at SMA Negeri 2 Kuantan Hilir. The Subject 

of the researce is students of class X1. There are 34 students in the class, 

consisting 17 girls and 17 boys who have the academic ability of the 

heterogeneous. The purpose of this research is to improve students' mathematics 

learning outcomes, particularly on the material quadratic equations by applying 

Learning Cycle 5E. This research is an action researce. There are two cycles and 

four stages in this study. Each cycle has four stages, they are planning, action, 

observation, and reflection. The results of research showed that the improvement 

of students learning achievement. The percentage of first cycle showed that 

students who get minimum achievement criteria (KKM) is 61.76% and the second 

cycle was 70.59%, an increase from the prior action only 38.24% percentage. The 

conclusion of the study showed that the implementing of Learning Cycle 5E, can 

improve students' mathematics learning outcomes in class X1 SMA Negeri 2 

Kuantan Hilir, especially in the subject matter in the quadratic equation semester 

academic year 2012/2013. 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika sebagai ilmu dasar dewasa ini telah berkembang seiring 

dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Matematika merupakan salah satu 

sarana berpikir ilmiah yang perlu untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, sistematis dan kritis. Hal ini menunjukkan pentingnya penyajian mata 

pelajaran matematika dimulai dari pendidikan dasar. 

Tujuan pembelajaran matematika yang terdapat pada kurikulum 2006, 

yaitu (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 

pemecahan masalah; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang  model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) 

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) Memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 
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dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah (BSNP, 2006). 

Pada proses belajar mengajar guru berperan sebagai fasilitator, motivator 

dan pembimbing untuk meningkatkan kemampuan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Seorang guru harus mampu menciptakan suasana dan situasi yang 

menyenangkan, serta suasana belajar yang penuh motivasi dan mengaktifkan 

siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang di berikan. Jadi, agar 

hasil belajar matematika siswa yang rendah dapat meningkat, maka guru perlu 

mengubah proses pembelajaran dari guru memindahkan informasi atau 

pengetahuan yang mengakibatkan kepasifan siswa kepada proses pembelajaran 

yang menekankan pengetahuan itu ditemukan, dibentuk dan dikembangkan oleh 

siswa itu sendiri, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator (Lie, 2007). Hasil 

belajar matematika yang diharapkan adalah hasil belajar matematika yang 

mencapai ketuntasan belajar matematika siswa. Siswa dikatakan tuntas apabila 

nilai hasil belajar matematika siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan sekolah (Depdiknas, 2006). 

Pada proses pembelajaran konvensional, aspek keterlibatan siswa kurang 

diperhatikan, sehingga mengakibatkan prestasi belajar siswa kurang memuaskan. 

Menurut keterangan guru matematika kelas X1 SMA Negeri 2 Kuantan Hilir 

menyatakan bahwa KKM yang ditetapkan untuk mata pelajaran matematika 

adalah 60. Lebih lanjut guru matematika kelas X1 SMA Negeri 2 Kuantan Hilir 

mengatakan bahwa hasil belajar siswa masih rendah, hal ini terlihat dari hasil 

belajar matematika 34 orang siswa kelas X1 pada materi pokok Bentuk Pangkat, 

Akar dan Logaritma, siswa yang  mencapai KKM 13 orang dari 34 orang siswa 

dengan presentase 38,24%. Pada waktu guru menyampaikan materi, masih ada 

siswa yang tidak memperhatikan. Siswa merasa malu dan takut bertanya kepada 

guru, walaupun mereka belum memahami materi yang dipelajari. Hal ini 

menyebabkan materi pelajaran tidak dapat dipahami siswa secara utuh sehingga 

berdampak pada hasil belajar siswa yang dibuktikan dengan rendahnya nilai 

ulangan harian siswa. 

Guru memberikan contoh soal dan meminta siswa untuk bertanya jika ada 

hal yang kurang mengerti atau belum paham. Siswa yang tidak memperhatikan 

penjelasan guru hanya berdiam diri dan menunggu temannya menyelesaikan soal 

dan kemudian meniru hasil kerja temannya tanpa menanyakan bagaimana cara 

penyelesaian soal itu, tidak ada komunikasi yang terjadi antar siswa tersebut 

dengan siswa yang sudah mengerti. Saat membahas latihan siswa yang menunjuk 

dan tampil kedepan hanya siswa yang sama, guru menunjuk siswa yang lain tetapi 

siswa tersebut tidak mau mengerjakan kedepan karena tidak bisa mengerjakannya. 

Guru hanya diam saja dan meminta siswa yang menunjuk tersebut 

mengerjakannya kedepan. Proses pembelajaran yang demikian menunjukkan 

bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa belum diarahkan untuk 

belajar mandiri dan bekerja sama. Oleh karena itu, perlu adanya penerapan model 

pembelajaran baru yang dapat membuat siswa untuk ikut aktif dalam 

pembelajaran. 
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Berdasarkan permasalahan ini, peneliti ingin menerapkan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E) yang merupakan rangkaian tahap-tahap 

kegiatan (fase) yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat 

menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dengan jalan berperan 

aktif. Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkan dapat 

memberikan porsi lebih kepada siswa untuk mengembangkan pikirannya di dalam 

belajar. Dengan begitu siswa akan memperoleh manfaat yang maksimal baik 

dalam proses maupun hasil belajarnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X1 SMA Negeri 2 Kuantan Hilir pada 

semester ganjil Tahun Pelajaran 2012/2013. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Kuantan Hilir yang berjumlah 34 orang terdiri dari 

17 orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan. Bentuk penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Penelitian ini dirancang dalam dua 

siklus. Menurut Arikunto (2007) ada empat tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian tindakan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. 

Adapun model siklus dalam PTK dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus PTK 

Tiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan dan satu kali ulangan harian. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perencanaan yaitu menyiapkan 

instrumen penelitian dan instrumen pengumpulan data. Instrumen penelitian yang 

terdiri dari perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, Rancangan Pelaksanaan 

Perencanaan  

Pengamatan 

Perencanaan 

Pengamatan 

Pelaksanaan 
Refleksi 

Refleksi 

SIKLUS I 

SIKLUS II 

Refleksi Awal 

? 



4 
 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen pengumpulan data 

terdiri dari lembar pengamatan dan tes hasil belajar. 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 

observasi dan teknik tes. Observasi dilakukan terhadap aktivitas yang dilakukan 

guru dan siswa selama proses pembelajaran setiap kali pertemuan dengan mengisi 

lembar pengamatan yang telah disediakan. Data tes hasil belajar matematika 

dikumpulkan melalui tes hasil belajar matematika. Tes hasil belajar matematika 

dilakukan pada setiap akhir siklus. 

Data yang diperoleh pada penelitian ini melalui lembar pengamatan dan 

tes hasil belajar kemudian dianalisis. Teknik analisis yang digunakan adalah 

teknik analisis statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2008) statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

mestinya. Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan data tentang 

aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran serta data tentang 

ketercapaian KKM pada materi pokok Persamaan Kuadrat. Analisis data yang 

akan dilakukan terdiri dari analisis data aktivitas guru dan siswa, analisis data 

ketercapaian indikator, dan analisis data tentang keberhasilan tindakan. 

Analisis data tentang aktifitas guru dan siswa didasarkan pada hasil lembar 

pengamatan selama pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan dikatakan sesuai 

jika semua proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan langkah-

langkah dan aktivitas yang diharapkan pada model pembelajaran Learning Cycle 

5E (LC5E). Pada lembar pengamatan akan tampak kekurangan-kekurangan yang 

dilakukan oleh guru pada saat menerapkan pembelajaran. Kekurangan-

kekurangan tersebut akan direfleksi oleh guru atau peneliti. Hasil dari refleksi ini 

dijadikan sebagai langkah untuk memperbaiki kekurangan pada tiap pertemuan 

dan merencanakan tindakan baru pada pertemuan selanjutnya. 

 

Analisis data hasil belajar terdiri dari : 

1. Analisis Data Ketercapaian KKM Indikator 

 Analisis data ketercapaian KKM untuk setiap indikator pada materi 

persamaan kuadrat dilakukan dengan menghitung persentase siswa yang mencapai 

KKM pada setiap indikator. Ketercapaian KKM untuk setiap indikator dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai per indikator =  

 

Ket: SP = skor yang diperoleh siswa 

       SM = skor maksimum 

2. Analisis Data tentang Keberhasilan Tindakan 

Analisis data tentang hasil belajar matematika siswa pada materi 

Persamaan Kuadrat dilakukan dengan melihat nilai hasil belajar matematika siswa 

secara individu yang diperoleh dari ulangan harian, selanjutnya dibandingkan 

dengan KKM yang ditetapkan yaitu 60. Peningkatan hasil belajar siswa dapat 

dilihat dari skor dasar, nilai ulangan harian I dan ulangan harian II. 
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Menurut Suyanto (1997) tindakan dikatakan berhasil apabila keadaan 

setelah tindakan lebih baik. Sehingga apabila frekuensi siswa yang mencapai 

KKM dari ulangan harian sebelum tindakan ke ulangan harian I dan ulangan 

harian II semakin meningkat maka tindakan dikatakan berhasil. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari dua siklus. Proses pembelajaran 

dilaksanakan dua kali pertemuan dalam satu minggu, yaitu hari senin dan rabu. 

Pelaksanaan proses pembelajaran pada penelitian ini terbagi atas dua siklus 

dengan total pertemuan sebanyak delapan kali dengan enam rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan dua kali ulangan harian. 

 

Siklus I 

Pada siklus I dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dan satu kali ulangan 

harian. Siklus I dimulai pada tanggal 17 September 2012 sampai 26 September 

2012. Pada siklus I ini peneliti telah melaksanakan proses  pembelajaran yang 

sesuai dengan model pembelajaran Learning Cycle 5E (LC5E). Berdasarkan hasil 

pengamatan dan diskusi peneliti dengan pengamat di setiap pertemuan pada siklus 

I ini masih ada pelaksanaan-pelaksanaan tindakan yang belum sesuai dengan 

perencanaan, antara lain adalah 1) Guru kurang memonitor kegiatan siswa ketika 

mengerjakan LKS sehingga siswa masih kebingungan ketika mengerjakan LKS 

dan masih terdapat siswa yang tidak ikut berdiskusi, serta masih terdapat siswa 

yang mengganggu siswa lain saat diskusi (fase exploration); 2) Pada saat siswa 

diskusi, siswa langsung bertanya kepada guru mengenai hal yang tidak mereka 

mengerti dari LKS tanpa bertanya kepada teman sekelompoknya (fase 

exploration). Pada fase evaluation, terutama pada pertemuan pertama siswa juga 

tidak ada yang bertanya; 3) Siswa kurang berani mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas serta enggan menaggapi hasil diskusi kelompok yang 

mempresentasikan hasil diskusinya (fase explanation); 4) Guru kurang tegas 

dalam segi waktu, sehingga pelaksanaan tidak sesuai dengan perencanaan awal 

yang telah ditetapkan guru, masih ada kegiatan yang belum dilaksanakan guru 

dalam proses pembelajaran, seperti menyimpulkan materi pada pertemuan 1 dan 

pelaksanaan tes formatif yang tidak sempat dilaksanakan.  

 

 

 

Siklus II 

Pada siklus II dilaksanakan kegiatan pembelajaran sebanyak tiga kali 

pertemuan dan satu kali ulangan harian. Pada siklus kedua ini guru masih 

menerapkan langkah-langkah pembelajaran seperti pada siklus pertama dengan 

memperhatikan dan memperbaiki semua kelemahan pada siklus pertama. Siklus II 

dimulai pada tanggal 1 Oktober 2012 sampai 10 Oktober 2012. Berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus I, guru telah menjalankan rencana yang telah disusun untuk 

dilakukan dalam siklus II. Dari hasil pengamatan pada lembar pengamatan, 
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selama melakukan tindakan sebanyak tiga kali pada siklus II, banyak sekali 

peningkatan dibandingkan pada siklus pertama. Dari uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum pelaksanaan tindakan untuk siklus II sudah lebih 

baik dari pada siklus I. Hal tersebut dapat dilihat dari poin-poin berikut : 1) 

Pengelolaan kelas lebih teratur jika dibandingkan dengan siklus I, hal ini karena 

siswa sudah mulai terbiasa mengerjakan LKS, siswa tidak kebingungan lagi 

seperti pada awal siklus I (fase exploration); 2) Kerjasama antar kelompok sudah 

lebih kompak dari pada siklus I. Guru sudah dapat mengarahkan siswa untuk aktif 

berdiskusi dalam kelompoknya (fase exploration); 3) Siswa sudah berani 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas tanpa diminta terlebih dahulu oleh 

guru dan siswa yang tidak presentasi sudah berani menaggapi hasil presentasi 

kelompok penyaji (fase explanation). Tetapi pada fase evaluation, terutama pada 

pertemuan kelima siswa tidak mau bertanya atau mengajukan permasalahan yang 

berkaitan dengan pembelajaran pada hari itu. 

Jadi, beberapa rencana perbaikan oleh guru pada siklus I sudah dapat 

dilaksanakan dengan baik pada siklus II walaupun masih ada yang tidak berhasil 

diperbaiki pada siklus II ini. Untuk siklus kedua ini, guru tidak melakukan 

perencanaan perbaikan pembelajaran karena penelitian ini hanya dilaksanakan 

sebanyak dua siklus. 

Pada akhir siklus I dan siklus II dilaksanakan ulangan harian I dan ulangan 

harian II. Data tentang hasil belajar siswa dari ulangan harian I dan ulangan harian 

II dianalisis sebagai berikut. 

 

Analisis Ketercapaian KKM Indikator 

Tabel 1. Persentase Ketercapaian KKM Indikator pada Ulangan Harian I 

No. Indikator 

Jumlah Siswa 

yang Mencapai 

KKM Indikator 

Persentase 

(%) 

1. 
Menggunakan rumus jumlah dan hasil kali 

akar-akar persamaan kuadrat 
22 64,71 

2. 
Menggunakan nilai diskriminan dalam 

menyelesaikan masalah persamaan kuadrat 
32 94,12 

3. 
Menentukan akar-akar persamaan kuadrat 

dengan cara memfaktorkan 
14 41,18 

4. 
Menentukan akar-akar persamaan kuadrat 

dengan melengkapkan kuadrat sempurna 
3 8,82 

5. 
Menentukan akar-akar persamaan kuadrat 

dengan menggunakan rumus  
31 91,18 

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa ada dua indikator dengan persentase 

kurang dari 60. Indikator ketiga dan keempat siswa tidak mencapai KKM 

indikator dikarenakan siswa salah dalam mengoperasikannya. Untuk indikator 

pertama, indikator kedua, dan indikator kelima, persentase peserta didik yang 

tuntas sudah tinggi. 
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Tabel 2. Persentase Ketercapaian KKM Indikator pada Ulangan Harian II 

No. Indikator 

Jumlah Siswa 

yang Mencapai 

KKM Indikator 

Persentase 

(%) 

1. Menyusun persamaan kuadrat yang akar-

akarnya memenuhi kondisi tertentu 
23 67,65 

2. Menyusun fungsi kuadrat yang memenuhi 

kondisi tertentu 
17 50 

3. Menggambar grafik fungsi kuadrat 20 55,82 

 

Dari tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa ada satu indikator dengan jumlah 

siswa yang mencapai KKM lebih rendah dibanding indikator lainnya. Indikator 

tersebut adalah indikator kedua. Kesalahan siswa pada penyelesaian soal ini 

adalah kesalahan konsep dan kesalahan operasi hitung bilangan bulat. 

 

Analisis Ketercapaian KKM 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dengan membandingkan 

frekuensi siswa yang mencapai KKM setelah tindakan dengan nilai skor dasar 

sebelum tindakan (lampiran H, I, J). Keberhasilan tindakan dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 3.  Frekuensi siswa yang mencapai KKM di kelas X1 SMAN 2 

 Kuantan Hilir 

Hasil Belajar 

Sebelum 

Tindakan 

Sesudah 

Tindakan 

Skor Dasar UH I UH II 

Jumlah Siswa yang mencapai KKM 60 13 21 24 

Persentase Siswa yang mencapai KKM 60 38,24% 61,76% 70,59% 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa terjadi peningkatan frekuensi siswa  

yang mencapai KKM setelah tindakan dibandingkan dengan sebelum tindakan. 

Persentase ketercapaian KKM pada ulangan harian I adalah 61,76% (21 siswa) 

dan ulangan harian II adalah 70,59% (24 siswa) semakin membaik dibanding 

sebelum tindakan yaitu 38,24% (13 siswa). Maka dapat dikatakan bahwa tindakan 

berhasil. 

 

 

Analisis Berdasarkan Distribusi Frekuensi 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dengan membandingkan nilai 

siswa setelah tindakan dengan nilai skor dasar sebelum tindakan (lampiran J, L1, 

L2). Keberhasilan tindakan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Distribusi frekuensi nilai hasil belajar siswa kelas X1 SMAN 2 Kuantan 

 Hilir 

Interval 
Frekuensi Siswa 

Skor Dasar UH I UH II 

31-40 1 1 2 

41-50 5 5 4 

51-60 16 8 4 

61-70 7 15 13 

71-80 4 2 9 

81-90 1 3 1 

91-100 0 0 1 

Jumlah siswa 34 

 

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa terjadi perubahan hasil belajar antara 

skor dasar, ulangan harian I, dan ulangan harian II. Pada skor dasar ke ulangan 

harian I, frekuensi siswa yang bernilai rendah  berkurang 

jumlahnya, dan frekuensi siswa yang bernilai tinggi  bertambah 

jumlahnya. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I telah terjadi peningkatan 

hasil belajar. Pada ulangan harian I ke ulangan harian II, frekuensi siswa yang 

bernilai rendah  berkurang jumlahnya, tetapi frekuensi siswa yang 

bernilai tinggi  bertambah jumlahnya. Mengacu pada pendapat 

Suyanto,  tindakan dikatakan berhasil apabila frekuensi siswa yang bernilai rendah 

menurun atau frekuensi siswa yang bernilai tinggi meningkat, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada siklus II juga terjadi peningkatan hasil belajar dan 

tindakan yang dilakukan berhasil. 

 

Analisis Keberhasilan Tindakan 

Berdasarkan analisis aktivitas guru dan siswa dapat dikatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E) semakin sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (lampiran B) dan proses pembelajaran 

juga semakin membaik. Walaupun demikian, masih terdapat kekurangan dan 

kelemahan dalam pelaksanaannya. 

Berdasarkan analisis data tentang hasil belajar siswa diketahui bahwa 

terjadi peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM setelah tindakan 

dibandingkan dengan sebelum tindakan. Persentase ketercapaian KKM pada 

ulangan harian I dan ulangan harian II semakin membaik dibanding sebelum 

tindakan. Berdasarkan analisis distribusi frekuensi, juga terjadi perubahan hasil 

belajar antara skor dasar, ulangan harian I, dan ulangan harian II kearah yang 

lebih baik. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan yang 

diajukan dapat diterima kebenarannya. Dengan kata lain penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E) dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Kuantan Hilir  khususnya pada materi 

pokok Persamaan Kuadrat tahun pelajaran 2012/2013. 
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Adanya peningkatan prestasi belajar ini disebabkan oleh pembelajaran 

yang diberikan merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang 

diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dengan jalan berperan aktif. Sesuai dengan yang 

dikatakan oleh Yusuf, dkk (2005) bahwa apabila guru berhasil menciptakan 

suasana yang menyebabkan siswa aktif dalam belajar akan memungkinkan 

terjadinya peningkatan hasil belajar. 

Pada pembelajaran LC 5E ini, guru memerlukan waktu dan tenaga yang 

lebih banyak dalam menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran (Fajaroh 

dan Dasna, 2008). Dalam penelitian ini, terdapat kelemahan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran, yaitu ada LKS yang digunakan dalam pembelajaran 

kurang komunikatif, sehingga menyebabkan siswa bingung dalam 

mengkonstruksi konsep. Terlebih lagi siswa dalam penelitian ini belum terbiasa 

dengan pembelajaran yang menggunakan LKS. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E) dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa pada materi pokok Persamaan Kuadrat semester 

ganjil di kelas X1 SMAN 2 Kuantan Hilir pada tahun ajaran 2012/2013. 

Melalui penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan saran-

saran yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 

5E (LC 5E)  dalam pembelajaran matematika. 

1. Penerapan pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E)  dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

2. Guru perlu membimbing kerja siswa dengan baik lagi  ketika siswa 

mengerjakan LKS dan meningkatkan bimbingan ketika siswa mengerjakan 

LKS sehingga siswa bisa menyelesaikan LKS tepat waktu. 

3. Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya dapat mengatur waktu sehingga 

langkah-langkah dalam model pembelajaran Learning Cycle 5E (LC 5E) dapat 

dilaksanakan dengan baik. 
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